Peran NFT dalam mempengaruhi perlindungan merek industri fashion.
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Pendahuluan.

Perlindungan merek merupakan satu hal yang sangat penting dikarenakan sangat rentan akan
adanya peniruan ataupun penduplikasian terkait merek, disini NFT ada untuk memberikan
sebuah pengaruh dalam hal dan upaya bagi perlindungan merek di banyak macam industri salah
satunya yakni industri Fashion sehingga pemilik merek merek dari brand brand fashion diluaran
memiliki rasa aman apabila telah terdaftar di NFT (Ruhtiani et al., n.d.).

Merek dalam hal industri Fashion sangat penting dikarenakan merek sendiri bisa menjadi daya
jual bagi sebuah pemilik usaha ataupun pelaku usaha, dikarenakan merek sendiri apabila telah
memiliki nama besar pasti akan mudah di kenal oleh banyak orang dari berbagai kalangan lantas
merek sendiri sangat amat harus dijaga agar legalitas atas kepemilikan dari sebuah merek
tersebut bisa jelas dan diakui serta ada undang-undang yang mengatur akan perihal merek,
sehingga akan susah terjadinya penjiplakan merek oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.

Tulisan Utama.

NFT sendiri hadir dan mengimplementasi oleh brand fashion, dalam perihal terkait industri
fashion NFT memberikan kesempatan serta masuk dalam area blockchain, Blockchain sendiri
adalah jaringan dari buku besar berfungsi menyimpan terkait informasi transaksi yang dilakukan
secara digital serta terdesentralisasi. Peranan Blockchain sendiri adalah untuk mencatat hasil dari
transaksi secara digital berupa mata uang cryptocurrency (Junaedi, n.d.).

Perihal pengaruh terkait perlindungan merek industri fashion yang diberikan oleh NFT yakni
NFT memiliki cara dalam upaya pembuktian keaslian terkait kepemilikan serta keaslian dari
sebuah aset digital, NFT juga memberikan kepastian dalam izin yang dapat digunakan untuk
menggunakan merek dagang lain dalam NFT (Metanesia, n.d.).

Pendaftaran merek dagang sendiri merupakan telah menjadi suatu keharusan bagi pemilik usaha
serta sebuah perusahan yang ingin memanfaatkan dan menikmati dari sebuah hak ekslusif.
Setelah melakukan pendaftaran akan dilakukan pemeriksaan terkait ketersediaan dari merek
dagang tersebut apakah merek tersebut telah ada penggunanya apa tidak, lalu setelah dicek dan
dipastikan tidak ada pengguna sebelumnya maka pendaftaran merek dagang bisa dilanjutkan,
apabila setelah melewati beberapa tahap awal dalam pendaftaran merek dagang dan dianggap
tidak ada masalah maka merek dagang tersebut memiliki legalitas yang sah (Multazam, 2022).

Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan diatas bahwa NFT memiliki peran yang cukup krusial bagi
perlindungan merek dagang itu sendiri dikarenakan NFT bisa memberikan solusi terkait cara



dalam pembuktian dari keaslian kepemilikan ataupun keaslian dari sebuah aset berupa digital,
dan juga NFT memberikan wadah bagi pelaku usaha dan pemilik usaha berupa blockchain
sehingga semua terdeteksi dan perlindungan merek dagang bisa diupayakan secara maksimal dan
agar tidak terjadinya kejadian yang tidak diinginkan (n.d.).
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